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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan modul praktikum mekanika model inkuiri guna 
meningkatkan pemahaman konsep siswa. Permasalahan dari penelitian ini adalah Bagaimana mengembangkan 
modul praktikum mekanika model inkuiri. Manfaat dari penelitian ini adalah dapat meningkatkan pengetahuan 
siswa dibidang fisika, khususnya pada materi mekanika. Manfaat lainnya ialah dapat dijadikan sebagai modul 
guna meningkatkan pemahaman konsep siswa melalui praktikum. Untuk mengetahui tingkat kelayakan modul 
praktikum tersebut maka dilakukan uji kelayakan terhadap produk. Uji kelayakan yang dilakukan terhadap 
produk terbagi menjadi tiga, uji kelayakan media, uji kelayakan materi, dan uji respon siswa. Berdasarkan hasil 
uji media yang dilakukan oleh salah satu dosen pendidikan fisika yang ahli dalam media pembelajaran diperoleh 
skor rata-rata sebesar 3,76 dan dianggap sangat baik pada aspek media, hasil uji materi yang dilakukan oleh 
salah satu dosen pendidikan fisika yang ahli dibidang materi mekanika diperoleh skor rata-rata sebesar 2,56 dan 
dianggap baik pada aspek materi yang disajikan. Selanjutnya berdasarkan hasil analisis penilaian respon siswa 
yang dilakukan terhadap enam siswa kelas XI SMA Negeri 3 Palu diperoleh skor rata-rata sebesar 2,82 dan dapat 
digunakan dengan baik sebagai modul praktikum. Hasil penelitian menunjukan modul praktikum yang 
dikembangkan dapat dijadikan sebagai modul yang dapat dipergunakan dalam proses pembelajaran siswa. 
 
Kata Kunci: Modul Praktikum, Inkuiri, Mekanika.  
I. PENDAHULUAN 
 
Pembelajaran fisika merupakan suatu 
proses untuk mengembangkan kemampuan 
pemahaman konsep, prinsip dan hukum-hukum 
fisika sehingga dalam proses pembelajarannya 
harus dipertimbangkan strategi atau model 
pembelajaran yang efektif dan efisien yang akan 
digunakan. Dalam mempelajari gelaja atau 
fenomena alam, fisika menggunakan proses 
yang terdiri atas; pengamatan, pengukuran, 
analisis, dan penarikan kesimpulan. Hal-hal 
tersebut dapat kita lakukan sebagai satu 
kesatuan dalam praktikum. Model yang 
digunakan dalam praktikum haruslah tepat, 
tujuannya adalah agar siswa yang mengikuti 
praktikum dapat memahami konsep-konsep 
yang terdapat dalam praktikum tersebut. Salah 
satu model yang mudah dipahami oleh siswa 
adalah model inkuiri. Inkuiri merupakan 
rangkaian kegiatan pembelajaran yang 
menekankan pada proses berpikir kritis dan 
analitis untuk mencari dan menemukan sendiri 
jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan 
[1]. 
Salah satu model yang digunakan dalam 
pembelajaran sains, yang sampai sekarang 
masih dianggap cukup efektif adalah model 
inkuiri. david L. Haury dalam artikelnya , 
Teaching Science Through Inquiry [2] mengutip 
definisi yang diberikan oleh Alvred Novak: inkuiri 
merupakan tingkah laku yang terlibat dalam 
usaha manusia untuk menjelaskan secara 
rasional fenomena-fenomena yang memancing 
rasa ingin tahu. Dengan kata lain, inkuiri 
berkaitan dengan aktivitas dan keterampilan 
aktif yang fokus pada pencarian pengetahuan 
dan pemahaman untuk memuaskan rasa ingin 
tahu [2]. 
Praktikum adalah suatu proses 
pengamatan, pengukuran, analisis kesimpulan 
dan penarikan kesimpulan yang dilakukan dalam 
sebuah rangkaian yang terstruktur guna 
mengungkapkan dan membuktikan suatu hasil 
percobaan. Dalam melakukan praktikum, perlu 
adanya penggunaan panduan. Panduan yang 
digunakan yaitu modul praktikum. Modul 
praktikum adalah suatu bahan yang memenuhi 
persyaratan akademis, sehingga dapat 
dipergunakan sebagai alat untuk menjalankan 
suatu kegiatan praktikum, yang digunakan 
dalam proses pembelajaran dimana peserta 
didik melakukan dan mengalami sendiri, 
mengikuti proses, mengamati obyek, 
menganalisis, membuktikan dan menarik 
kesimpulan suatu obyek, keadaan dan proses 
dari materi yang dipelajari tentang gejala alam 
dan interaksinya. 
Pada penelitian pengembangan 
sebelumnya yang mengembangkan modul 
interaktif berbasis inkuiri terbimbing pada pokok 
bahasan fluida di SMKN 6 Surakarta. Hasil dari 
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penelitiannya menyatakan bahwa modul 
interaktif berbasis inkuiri terbimbing pada pokok 
bahasan fluida yang dikembangkan layak 
digunakan. Selain itu modul interaktif berbasis 
inkuiri terbimbing pada pokok bahasan fluida 
yang dikembangkan efektif digunakan untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa [3]. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
menghasilkan modul praktikum mekanika model 
inkuiri tentang konsep mekanika guna 
meningkatkan pemahaman konsep. Dalam 
pengembangan modul praktikum ini diharapkan 
bermanfaat kepada siswa dalam memudahkan 
memahami konsep-konsep fisika, khususnya 
materi mekanika, dapat menjadi acuan guru-
guru dalam usaha memperbaiki kualitas 
pembelajaran fisika dalam mengembangkan 
proses pembelajarannya, dan diharapkan dapat 
dijadikan tambahan referensi untuk penelitian 
selanjutnya tentang pengembangan modul 
praktikum model inkuiri dengan materi-materi 
lainnya. Fungsi dari penyusunan modul 
praktikum ini adalah sebagai pedoman bagi 
siswa yang mengarahkan semua aktivitasnya 
dalam proses praktikum, sekaligus merupakan 
subtansi kopetensi yang seharusnya dipelajari, 
dan sebagai alat evaluasi pencapaian 
pengetahuan siswa setelah mengikuti 
praktikum. 
 
II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan model 
pengembangan (R&D) yaitu model penelitian 
yang digunakan untuk menghasilkan produk 
tertentu, dan menguji keefektifan produk 
tersebut [4]. 
Langkah-langkah penelitian dan 
pengembangan secara umum [4] dapat dilihat 
dalam gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Langkah-langkah pada penelitian ini 
hanya sampai pada langkah ke-7. Hal ini karena 
hasil pengembangan modul ini belum sempurna 
secara keseluruhan. Selain itu pada tingkatan 
pendidikan sekarang belum memungkinkan 
untuk sampai pada tahap tersebut. 
Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan teknik angket 
(Quesioner) bertujuan untuk mengukur 
kelayakan isi/materi dan media dalam 
pembelajaran. Angket diberikan kepada ahli 
materi, ahli media, dan siswa sesuai kebutuhan 
dan tujuannya. 
Jenis data terdiri dari data kuantitatif dan 
kualitatif. Data kuantitatif berupa skor penilaian 
seluruh bagian dan isi modul praktikum berdasar 
hasil angket uji validitas dengan skala likert 
berupa angka 1, 2, 3 dan 4. Data kualitatif 
merupakan evaluasi dari validator (tanggapan, 
masukan, saran dan kritik) yang tercantum 
dalam angket maupun diskusi langsung yang 
digunakan sebagai pertimbangan dalam 
melakukan revisi terhadap modul praktikum. 
Teknis analisis yang digunakan untuk 
menganalisis data hasil validasi adalah 
perhitungan nilai rata-rata. Penentuan teknik 
analisis nilai rata-rata ini [5] yang menyatakan 
bahwa untuk mengetahui peringkat nilai akhir 
pada setiap butir angket penelitian, jumlah nilai 
yang diperoleh dibagi dengan banyaknya 
responden yang menjawab angket penilaian 
tersebut. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam 
penelitian ini yang pertama adalah mengetahui 
adanya potensi dan masalah yang dihadapi 
dilapangan. Potensi adalah segala sesuatu yang 
apabila didayagunakan akan memiliki nilai 
tertentu. Sedangkan masalah adalah 
penyimpangan antara kenyataan dan harapan. 
Adapun permasalahan yang didapat adalah 
bagaimana mengembangankan modul 
praktikum mekanika model inkuiri. Dengan 
munculnya permasalahan tersebut maka peneliti 
dapat menentukan judul modul yang akan 
dikembangkan. 
Langkah kedua adalah mengumpulkan 
data yang tujuan untuk mencari atau 
mengumpulkan bahan-bahan yang akan 
digunakan dalam penyusunan modul praktikum 
seperti pengambilan gambar-gambar etnosains 
yang berhubungan dengan konsep dari materi 
yang dikembangkan di dalam modul. Proses 
pengambilan gambar dilakukan menggunakan 
mesin pencari di internet dengan materi yang 
menyangkut konsep mekanika. Selanjutnya 
langkah ketiga adalah desain produk yang di 
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Gambar 1 : Langkah-langkah model Research and 
Development[4] 
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lakukan setelah mengumpulkan berbagai data 
yang dibutuhkan beserta gambar-gambar yang 
diperlukan dalam modul. Pada langkah ini dibuat 
demo produk yang akan dikembangkan. 
Langkah selanjutnya yaitu keempat 
adalah validasi desain yang berguna untuk 
mengetahui apakah produk yang dibuat layak 
diujikan atau tidak. Dalam memvalidasi modul 
digunakan 2 ahli, yaitu ahli media dan ahli materi 
yang berkompeten dibidangnya. Ahli media dan 
ahli materi dalam penelitian ini adalah dosen 
fisika program studi pendidikan fisika FKIP 
universitas Tadulako. Pada hasil penilaian ahli 
materi yang dilakukan oleh seorang dosen 
pendidikan fisika FKIP Universitas Tadulako yang 
ahli dibidangnya. aspek yang dinilai dari modul 
praktikum ini meliputi kelayakan isi, kelayakan 
penyajian, penilaian kontekstual, dan inkuiri. 
Rata-rata penilaian kelayakan isi adalah 2,82, 
kelayakan penyajian 2,09, penilaian kontekstual 
2,33, dan penilaian inkuiri 3,00. Dari hasil rata-
rata penilaian kelayakan isi, kelayakan 
penyajian, penilaian kontekstual, dan inkuiri 
didapatkan jumlah rata-rata keseluruhan dari 
ahli materi yaitu 2,56 dan di kategorikan Baik. 
Hasil ini menunjukkan bahwa modul praktikum  
memungkinkan siswa untuk belajar secara 
mandiri dan tidak bergantung pada pihak lain 
karena di dalam modul praktikum ini telah 
dilengkapi dengan materi yang sesuai dengan 
tema maupun standar kompetensi dan 
komptensi dasar, terdapat contoh dan ilustrasi 
yang mendukung kejelasan pemaparan materi, 
kontekstual artinya materi yang disajikan sesuai 
dengan lingkungan siswa, terdapat soal-soal 
latihan, tugas atau sejenisnya yang 
memungkinkan untuk mengukur penguasaan 
siswa, terdapat rangkuman materi, sehingga 
siswa dapat mengetahui tingkat penguasaan 
materi. Selain itu, terdapat pula aspek 
penggunaan bahasa yang dinilai oleh ahli materi 
dan ahli media, dengan kualitas baik. Hasil ini 
menunjukkan bahwa modul praktikum dapat 
digunakan oleh siswa secara mandiri karena 
menggunakan bahasa yang mudah dipahami. 
Selanjutnya pada langkah kelima adalah 
revisi desain dilakukan setelah melewati proses 
validasi dan diketahui kelemahan-kelemahan 
demo produk yang dibuat. Kelemahan tersebut 
kemudian dikurangi dengan memperbaiki 
bagian-bagian yang masih kurang. 
Langkah keenam adalah uji coba produk. 
Uji coba dilakukan pada skala kecil yaitu kepada 
enam siswa kelas XI SMA Negeri 3 Palu. Uji 
terbatas ini bertujuan untuk mengetahui respon 
siswa terhadap penggunaan modul praktikum. 
Tujuan pelaksanaan uji coba lapangan skala kecil 
adalah untuk mendapatkan gambaran respon 
siswa terhadap modul praktikum yang 
dikembangkan. Siswa memberi tanggapan 
terhadap materi, bahasa, dan ketertarikan 
menggunakan modul praktikum tersebut. Hasil 
analisis respon siswa terhadap modul praktikum 
model inkuiri tentang konsep mekanika yang 
dikembangkan karena tipe pernyataannya 
bersifat positif, maka nilai (score) untuk tiap 
pilihan jawabannya adalah sebagai berikut 4 
(Sangat setuju), 3 (Setuju), 2 (Tidak setuju), 
dan 1 (Sangat tidak setuju). Adapun jumlah 
pernyataan yang diberikan berjumlah 17 item 
dengan indikator yang dinilai oleh siswa adalah 
materi, bahasa, dan ketertarikan pada modul 
praktikum. Setelah melakukan analisis terhadap 
angket yang diberian kepada siswa, didapatkan 
skor rata-rata sebesar 2,82. Berdasarkan hasil, 
kategori respon siswa dengan skor tersebut 
termasuk ke dalam kategori setuju. Karena hasil 
angket menunjukkan kategori setuju maka bisa 
dikatakan bahwa modul praktikum yang dibuat 
layak digunakan sebagai modul dengan model 
inkuiri. 
Selanjutnya langkah terakhir adalah 
revisi produk, yaitu merevisi kekurangan-
kekurangan yang terdapat pada modul 
praktikum dari hasil uji coba produk sebelumnya 
dan setelah direvisi maka modul praktikum 
sudah bisa di gunakan. Selajutnya penulisan 
laporan penelitian. 
Setelah serangkaian validitas yang 
dilakukan ahli media dan ahli materi dan revisi 
terhadap modul praktikum yang dikembangkan, 
maka diperoleh modul praktikum dengan 
bagian-bagian sebagai berikut: 
 
a. Pertanyaan Awal 
 
Pertanyaan awal berisi pertanyaan yang 
merupakan tujuan yang jawabannya hendak kita 
cari dalam melaksanakan praktikum. Jawaban 
dari pertanyaan tersebut menggambarkan 
konsep dari setiap percobaan. Adapun 
pertanyaan awal pada modul ditampilkan seperti 
pada gambar 2 dibawah ini. 
 
 
Gambar 2 : pertanyaan awal 
b. Landasan Teori 
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Landasan teori berisi dasar teori dari 
percobaan yang akan dilakukan. Dasar teori ini 
berisikan pengetahuan-pengetahuan umum 
pasal percobaan yang akan dilaksanakan. Pada 
landasan teori juga terdapat contoh kasus yang 
diambil dari kehidupan sehari-hari, dilengkapi 
dengan gambar ilustrasi sebagai bentuk nyata 
konsep fisika. Adapun landasan teori pada modul 
ditampilkan seperti pada gambar 3 di bawah ini. 
 
 
Gambar 3 : landasan teori 
 
c.  Alat dan Bahan 
Pada bagian alat dan bahan dipaparkan 
peralatan-peralatan yang digunakan untuk 
menjalankan percobaan tertentu. Alat dan bahan 
untuk setiap percobaan tidak selalu sama, 
namun tergantung dari apa yang akan kita 
percobakan. Adapun alat dan bahan pada modul 
ditampilkan seperti pada gambar 4 di bawah ini. 
 
Gambar 4 : alat dan bahan 
 
 
d. Panduan Keselamatan 
Pada bagian panduan keselamatan 
dijelaskan mengenai apa saja yang anda harus 
perhatikan dalam melakukan percobaan agar 
segala sesuatu yang merugikan tidak terjadi. 
Adapun panduan keselamatan pada modul 
ditampilkan seperti pada gambar 5 di bawah ini. 
 
Gambar 5 : panduan keselamatan 
e. Prosedur Kerja 
Pada bagian prosdur kerja dipaparkan dengan 
jelas apa yang akan dilakukan dalam 
menjalankan percobaan tersebut langkah demi 
langkah. Pada prosedur kerja terbagi atas tiga 
tahap; yaitu tahap persiapan, tahap 
pengumpulan data dan tahap analisa data. Pada 
tahap persiapan dijelaskan cara menyusun 
komponen-komponen dalam melakukan 
percobaan. Pada tahap pengumpulan data 
dijelaskan tentang prosedur-prosedur yang anda 
lakukan untuk memproleh data. Pada bagian 
analisa data dijelaskan tentang apa yang akan 
dilakukan pada data yang diperoleh. Selain itu 
terdapat pertanyaan-pertanyaan selingan 
diantara langkah-langkah dalam prosedur kerja 
yang berhubungan dengan percobaan yang 
dilakukan. Pertanyaan-pertanyaan tersebut 
bertujuan untuk memberikan pemahaman 
mengenai apa yang dilakukan pada langkah-
langkah tertentu. Adapun prosedur kerja pada 
modul ditampilkan seperti pada gambar 6 di 
bawah ini. 
Gambar 6 : prosedur kerja 
 
f. Analisa Data 
Pada bagian analisa data memuat hasil 
yang diperoleh setelah mengikuti prosedur 
kerja. Hasil tersebut berupa gambar grafik, tabel 
dan hasil perhitungan lainnya berupa angka. 
Adapun analisa data pada modul ditampilkan 
seperti pada gambar 7 di bawah ini. 
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Gambar 7 : analisa data 
g. Pertanyaan Analisis 
Pada bagian pertanyaan analisis terdapat 
pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan 
dengan hasil yang diperoleh pada bagian analisa 
data. Pertanyaan tersebut dapat membantu 
pembentukan konsep yang terkandung dalam 
percobaan yang dilakukan. Adapun pertanyaan 
analisi pada modul ditampilkan seperti pada 
gambar 8 di bawah ini. 
Gambar 8 : pertanyaan analisis 
 
h. Contoh Soal 
Pada bagian contoh soal ditampilkan 
sebuah soal yang berkaitan dengan percobaan 
yang dilakukan. Contoh soal dilengkapi dengan 
jawaban yang jelas. Adapun contoh soal pada 
modul ditampilkan seperti pada gambar 9 di 
bawah ini. 
Gambar 9 : contoh soal 
i. Rangkuman 
Pada bagian rangkuman memuat pokok-
pokok dari percobaan yang dilakukan. Pokok-
pokok yang terkandung dalam rangkuman 
merupakan konsep-konsep yang disinggung 
pada percobaan yang dilakukan. Adapun 
rangkuman pada modul ditampilkan seperti pada 
gambar 10 di bawah ini. 
 
Gambar 10 : rangkuman 
j. Pertanyaan Sintesis 
Pada bagian pertanyaan sintesis terdapat 
pertanyaan-pertanyaan yang dalam 
menyelesaikannya dibutuhkan analisis secara 
cermat. Pertanyaan-pertanyaan tersebut 
mencakup konsep-konsep serta perhitungan 
yang menjadi bagian untuk membuktikan 
konsep. Selain itu pertanyaan sintesis juga 
dijadikan sebagai instrumen untuk mengukur 
tingkat pemahaman konsep dari siswa setelah 
melakukan percobaan tersebut. Di akhir bagian 
pertanyaan sintesis terdapat penilaian yang 
hasilnya akan dikalkulasikan dengan nilai yang 
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diperoleh pada bagian soal pilihan ganda. 
Adapun pertanyaan sintesis pada modul 
ditampilkan seperti pada gambar 11 di bawah 
ini. 
Gambar 11 : pertanyaan sintesis 
k. Pilihan Ganda 
Pada bagian pilihan ganda terdapat 
beberapa soal pilihan ganda yang digunakan 
sebagai evaluasi pada bagian akhir percobaan. 
Layaknya bagian pertanyaan sintesis, pada 
bagian ini juga terdapat penilaian yang berguna 
mengukur tingkat pemahaman konsep yang 
dimiliki siswa setelah melakukan percobaan. 
Adapun pilihan ganda pada modul ditampilkan 
seperti pada gambar 12 di bawah ini. 
Gambar 12 : pilihan ganda 
 
 
 
 
 
VI. KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis dan pembahasan di 
atas, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian 
pengembangan modul praktikum ini dilakukan 
berdasarkan langkah-langkah pengembangan 
yaitu melihat adanya potensi masalah, 
mengumpulan data, mendesain produk, validasi 
desain, revisi desain, uji coba produk. Pada hasil 
uji coba ahli media didapatkan skor penilain 
rata-rata sebesar 3,76 dan dikategorikan sangat 
baik, analisis penilaian ahli materi didapatkan 
skor rata-rata sebesar 2,56 dan dikategorikan 
Baik, sedangkan hasil analisis penilaian respon 
siswa didapatkan skor rata-rata sebesar 2,82 
dan dikategorikan setuju. Hal ini menunjukkan 
bahwa modul praktikum yang dikembangkan ini 
dapat dijadikan sebagai salah satu modul yang 
dapat digunakan dalam pembelajaran bagi 
siswa. 
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